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Abstraki 

Tujuan penelitian ini adalah 1. Untuk mengetahui gambaran kebijakan hutang, kebijakan investasi, ukuran 

perusahaan dan nilai perusahaan pada perusahaan Sub Sektor Minyak dan Gas Bumi yang Terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia. 2. Untuk mengetahui pengaruh kebijakan hutang, kebijakan investasi, dan ukuran perusahaan 

terhadap nilai perusahaan pada perusahaan Sub Sektor Minyak dan Gas Bumi yang Terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia baik secara simultan dan parsial. Penelitian ini dilakukan menggunakan analisis deskriptif kualitatif 

dan analisis deskriptif kuantitatif. Hasil penelitian ini dapat disimpulkan sebagai berikut : 1. Nilai rata-rata 

kebijakan hutang dan ukuran perusahaan mengalami fluktuasi dan cenderung meningkat. 2. Nilai rata-rata 

kebijakan investasi dan nilai perusahaan mengalami fluktuasi dan cenderung menurun. 3. Hasil koefisien 

korelasi dan determinasi diketahui bahwa terdapat korelasi atau hubungan yang rendah antara nilai perusahaan 

kebijakan hutang dan kebijakan investasi serta terdapat hubungan yang sedang antara nilai perusahaan dengan 

ukuran perusahaan. 4.hasil uji F, H0 ditolak, artinya kebijakan hutang, kebijakan investasi dan ukuran perusahaan 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap nilai perusahaan. 5. Hasil uji t, bahwa kebijakan hutang berpengaruh 

negatif dan signifikan terhadap nilai perusahaan, kebijakan investasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

nilai perusahaan, ukuran perusahaan berpengaruh negatif dan signifikan terhadap nilai perusahaan pada 

Perusahaan Sub Sektor Minyak dan Gas Bumi yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

Kata kunci: Kebijakan hutang, kebijakan investasi, ukuran perusahaan, nilai perusahaan 

 

Effect of Liquidity, Leverage, Capital Structure, and Share Ownership Structure on Company 

Value in Metal and Mineral Mining Sub-Sector Companies Listed on the Indonesia Stock 

Exchange 2015-2020 

 

ABSTRACTx 

The objectives of this study are 1. To find out the description of debt policy, investment policy, firm size and firm 

value in Oil and Gas Sub-sector companies listed on the Indonesia Stock Exchange. 2. To determine the effect of 

debt policy, investment policy, and firm size on firm value in Oil and Gas Sub-sector companies listed on the 

Indonesia Stock Exchange both simultaneously and partially. This research was conducted using qualitative 

descriptive analysis and quantitative descriptive analysis. The results of this study can be concluded as follows: 

1. The average value of debt policy and company size fluctuates and tends to increase. 2. The average value of 

investment policy and company value fluctuates and tends to decline. 3. The results of the correlation coefficient 

and determination show that there is a low correlation of relationship between the firm value of debt policy and 

investment policy and there is a moderate relationship between firm value and firm size. 4. F test results, H0 is 

rejected, meaning that debt policy, investment policy and firm size have a positive and significant effect on firm 

value. 5. The results of the t test, that debt policy has a negative and significant effect on firm value, investment 

policy has a positive and significant effect on firm value, firm size has a negative and significant effect on firm 

value in Oil and Gas Sub-Sector Companies Listed on the Indonesia Stock Exchange. 

Keywiords :  Debt policy, investment policy, firm size, firm value 
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PENDAHULUAN 

Perkembangan Sub Sektor Minyak dan 

Gas Bumi saat ini sangatlah berkembang 

pesat, terlebih dalam menghadapi situasi 

perekonomian yang semakin terbuka. Hal 

ini dilandasi pada kegiatan perusahaan yang 

memberi manfaat bagi perusahaan itu 

sendiri dan secara ekonomis bagi negara. 

Nilai perusahaan merupakan bagian penting 

dalam menilai kinerja perusahaan, karena 

nilai perusahaan dapat dijadikan sebagai 

pandangan investor terhadap manajemen 

mengenai kinerja perusahaan di masa 

mendatang. 

 Berikut gambaran kebijakan hutang, 

kebijakan investasi, ukuran perusahaan, dan 

nilai perusahaan pada perusahaan Sub 

Sektor Minyak dan Gas Bumi yang 

Terdaftar di Bursa Efek Indonesia diapat 

dilihait padia trTabel 1.1 di jbawah ini. 

Dari Tabel 1.1 di atas, Kebijakan Hutang 

(DAR), Ukuran Perusahaan (Ln Total Aset), 

Nilai Perusahaan (BVPS) berfluktuasi dan 

cenderung meningkat. Sedangkan kebijakan 

investasi (ROI) berfluktuasi dan cenderung 

menurun pada periode 2012-2020 

Pada tahun 2014 dan 2018, kebijakan 

hutang yang diukur dengan parameter Debt 

to Assets Ratio (DAR) mengalami 

penurunan, sedangkan nilai perusahaan yang 

diukur dengan parameter Book Value Per 

Share (BVPS) mengalami peningkatan. 

Sedangkan pada tahun 2017 dan 2019 

kebijakan hutang mengalami peningkatan 

sedangkan pada tahun yang sama nilai 

perusahaan mengalami penurunan.  Hasil 

penelitian yang dilakukan oleh  (Septariani, 

2017), “secara parsial debt to equity ratio 

mempunyai pengaruh yang signifikan 

terhadap price to book value”. Sedangkan 

menurut (Mangantar and Sumanti, 2015), 

“kepemilikan manajerial, kebijakan hutang 

dan kebijakan dividen tidak berpengaruh 

signifikan terhadap nilai perusahaan”. 

Pada tahun 2014 ,2015, 2016, dan 2020 

kebijakan investasi yang dihitung dengan 

parameter Return On Investment (ROI) 

mengalami penurunan sedangkan pada 

tahun yang sama nilai perusahaan yang 

diukur dengan parameter Book Value Per 

Share (BVPS) mengalami peningkatan. 

Pada tahun 2017 kebijakan Investasi 

mengalami peningkatan, sedangkan pada 

tahun yang sama nilai perusahaan 

mengalami penurunan. Hasil penelitian yang 

dilakukan oleh (Putra and Sarumpaet, 2017), 

“kebijakan investasi berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap nilai perusahaan”. 

Sedangkan menurut (Devianasari and 

Suryantini, 2015), menunjukkan hasil bahwa 

kebijakan investasi berpengaruh negatif 

tidak signifikan terhadap nilai perusahaan. 

Pada tahun 2020 ukuran perusahaan yang 

dihitung dengan parameter Ln Total Asset 

mengalami penurunan, sedangkan pada 

tahun yang sama nilai perusahaan yang 

dihitung dengan menggunakan parameter 

Book Value Per Share (BVPS) mengalami 

kenaikan. Pada tahun 2017 ukuran 

perusahaan yang dihitung dengan parameter 

Ln Total Aset mengalami peningkatan, 

sedangakan pada tahun yang sama nilai 

perusahaan mengalami penurunan. Menurut 

(Prasetia, Tommy and Saerang, 2014), 

“ukuran perusahaan mempunyai pengaruh 

positif signifikan terhadap nilai 

perusahaan”. Sedangkan menurut (Putra and 

Sarumpaet, 2017), “ukuran perusahaan 

dalam penelitian ini berpengaruh tidak 
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signifikan secara statistik terhadap nilai 

perusahaan” 

Rumusan masalah dalami ipenelitian iini 

yaitui bagaimanai igambaran kebijakan 

hutang, kebijakan investasi, ukuran 

perusahaan dan nilai perusahaan, bagaimana 

pengaruh kebijakan hutang, kebijakan 

investasi, ukuran perusahaan dan nilai 

perusahaan pada Perusahaan Sub Sektor 

Minyak dan Gas Bumi yang Terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia baik secara simultan 

maupun parsial. 

   Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk 

mengetahui gambaran i kebijakan hutang, 

kebijakan investasi, ukuran perusahaan dan 

nilai perusahaan, bagaimana pengaruh 

kebijakan hutang, kebijakan investasi, 

ukuran perusahaan dan nilai perusahaan 

pada Perusahaan Sub Sektor Minyak dan 

Gas Bumi yang Terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia baik secara simultan maupun 

parsial. 

LANDASANi iTEORI 

iAkuntansi 

iMenurut (Martani et al., 2012), 

“akuntansi adalah proses 

mengidentifikasikan, mengukur dan 

melaporkan informasi ekonomi, untuk 

memungkinkan adanya penilaian dan 

keputusan yang jelas dan tegas bagi mereka 

yang menggunakan informasi tersebut”. 

Analisis Laporan Keuangan 

iMenurut (Hery, 2015), “analisis laporan 

keuangan adalah suatu proses untuk 

membedah laporan ke dalam unsur-

unsurnya dan menelaah masing-masing dari 

unsur tersebut dengan tujuan untuk 

memperoleh pengertian dan pemahaman 

yang baik dan tepat atas laporan keuangan 

itu sendiri”. 

Kebijakan Hutang 

Menurut (Munawir, 2010), “kebijakan 

hutang adalah semua kewajiban keuangan 

pihak perusahaan kepada pihak lain yang 

belum terpenuhi, dimana hutang ini 

merupakan sumber dana atau modal 

perusahaan yang berasal dari kreditor”. 

Kebijakan Investasi 

iMenurut (Tandelilin,  2010), “investasi 

adalah komitmen atas sejumlah dana atau 

sumber daya lainnya yang dilakukan pada 

saat ini dengan tujuan memperoleh sejumlah 

keuntungan dimasa yang akan datang”. 

Ukuran Perusahaan 

Menurut (Subramanyam, 2014), “ukuran 

perusahaan dapat diartikan sebagai besar 

kecilnya perusahaan dilihat dari nilai 

ekuitas, nilai perusahaan atau hasil total aset 

dari suatu perusahaan”. 

Nilai Perusahaan 

Menurut (Brigham and Houston, 2010), 

“nilai perusahaan adalah sama dengan satu, 

artinya harga saham dari perusahaan 

tersebut seharusnya dihargai oleh investor 

sesuai dengan nilai bukunya”. 

Pengaruh Kebijakan Hutang Terhadap 

Nilai Perusahaan 

Meinurut (Sudana, 2011), “berdasarkan 

signaling theory (teori sinyal), perusahaan 

yang mampu menghasilkan laba cenderung 

meningkatkan jumlah utangnya, karena 

tambahan pembayaran bunga akan 

diimbangi dengan laba sebelum pajak”. 

Pengaruh Kebijakan Investasi Terhadap 

Nilai Perusahaan 

Menurut (Sartono, 2012), menyatakan 

bahwa kebijakan investasi berpengaruh 

positif signifikan terhadap nilai perusahaan, 

mengindikasikan bahwa jika perusahaan 

melakukan investasi yang memberikan nilai 

sekarang yang lebih besar dari investasi, 

maka nilai perusahaan akan meningkat”. 

Pengaruh  Ukuran Perusahaan  

Terhadap Nilai Perusahaan 

Menurut (Sartono, 2010), “perusahaan 

besar yang sudah well estabilished akan 

lebih mudah memperoleh modal dipasar, 

modal dibandingkan dengan perusahaan 

kecil karena kemudahan akses tersebut 
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berarti perusahaan kemungkinan besar 

memiliki fleksibilitas yang lebih besar”. 

METODE PENELITIAN 

Desain i  i ipenelitian i  i i iyang  i i idigunakan  

i i idalam i i ipenelitian i  i i iini  i i iadalah  i ipenelitian i 

ikepustakaan i  i( ilibrary  i iresearch).  iDalam  

imenggunakan  imetode  ipenelitian i 

ikepustakaan i,  ipenulis  imengumpulkan  iteori i  

i idengan  i icara  imembaca i  i idan  imencari i  

i iinformasi  i imelalui  i ialat  i ielektronik  

i( ibrowsing)  i idan  imempelajari i  i ibuku-buku i 

i ikarangan  i iilmiah,  icatatan i  i idan  i ireferensi  

i ilainnya  i iyang  iberhubungan  ibahan  

ipenelitian i.  Objeki penelitian idalam i iini 

idalam ipenelitian iini, pada Perusahaan Sub 

Sektor Minyak dan Gas Bumi yang 

Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 

2012-2020 yang telah diaudit. iUntuk  

imemperoleh  idata  idan  iinformasi,  imaka  

ipenulis  imengakses  idata  imela ilui  is iitus  

iwww.idn.co.id.  i 

HASILi iDAN iPEMBAHASAN 

Analisis Uji Normolitas 

Berdasarkan tabel 5.1 di atas, hasil uji 

normalitas One-Sample Kolmogrov Smirnov 

Test di atas, dapat dilihat bahwa Asymp. 

Sig.(2-tailed) pada total Debt to Assets Ratio 

(DAR) sebesar 0,799, Return on Investment 

(ROI) sebesar 0,000, Ln total aset  sebesar 

0,343 dan Book Value Per Share (BVPS) 

sebesar 0,003. Return on Investment (ROI)  

dan Book Value Per Share (BVPS) memiliki 

nilai Asymp. Sig.(2-tailed) lebih kecil dari 

0,05, dengan demikian dapat dinyatakan 

bahwa kedua variabel terseut berdistribusi 

tidak normal. Sedangkan Debt to Assets 

Ratio (DAR) dan Ln total aset memiliki 

nilai Asymp. Sig.(2-tailed) lebih besar dari 

0,05, dengan demikian dapat dinyatakan 

bahwa kedua variabel tersebut berdistribusi 

normal. 

Analisi Uji Multikolinearitas 

 

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui 

bahwa nilai TOL (Tolerance) kebijakan 

hutang dengan menggunakan parameter 

Debt to Asset Ratio sebesar 0,909 atau 

0,909>0,10, nilai TOL (Tolerance)  

kebijakan investasi dengan menggunakan 

parameter ROI (Return on Investment) 

sebesar 0,971 atau 0,971>0,10 dan nilai 

TOL (Tolerance) ukuran perusahaan dengan 

menggunakan parameter Firm Size (Size) 

sebesar 0,887 atau 0,887>0,10. Nilai VIF 

(Variance Inflation Factor) untuk DAR 

(Debt to Asset Ratio) sebesar 1,100 atau 

1,100<10, nilai VIF untuk ROI (Return on 

Investment) sebesar 1,030 atau 1,030<10, 

dan nilai VIF untuk Size sebesar 1,127 atau 

1,127<10. Berdasarkan hasil uji 

multikolinieritas diatas dapat dibuktikan 

bahwa model regresi ini tidak ditemukan 

gejala multikolinieritas. 

Uji Heteroskedastisitas 

Pada gambar di atas, terlihat titik-titik 

menyebar secara acak, di atas maupun di 

bawah angka nol pada sumbu Y. Maka 

http://www.idn.co.id/
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dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi 

heteroskedastisitas pada model regresi ini. 

Uji Autokorelasi 

Berdasarkan tabel 5.6 di atas, nilai 

Durbin-Watson sebesar 2,287. pengambilan 

keputusan pada asumsi ini memerlukan dua 

nilai bantu yang diperoleh dari tabel Durbin-

Watson yaitu nilai n=54, k=3, dL=1,4464, 

dU= 1,6800, 4-dU= 2,3200 dan 4-dL= 

2,5536. Berdasarkan nilai tersebut, maka 

hasil uji Durbin-Watson yang bernilai 2,287 

terdapat pada dU<d<4-dU atau dapat 

dijelaskan 1,6800<2,287<2,3200. Sehingga 

dapat disimpulkan bahwa dalam model 

persamaan regresi tersebut tidak ada 

autokorelasi positif atau negatif dengan 

keputusan tidak ditolak. 

Analisis Deskriptif Kualitatif 

Analisis Kebijakan Hutang 

Berdasarkan Tabel 5.7 di atas kebijakan 

hutang dapat dilihat pada gambar 5.2: 

Berdasarkan Tabel 5.7 dan Gambar 5.3 

tersebut, dapat diketahui bahwa kebijakan 

hutang mengalami fluktuasi dan cenderung 

meningkat. Hal ini disebabkan karena total 

aset lebih tinggi dari pada total hutang. Nilai 

rata-rata kebijakan hutang yang diukur 

dengan parameter DAR (Debt to Assets 

Ratio) periode 2012-2020 sebesar 0,592 

kali. Nilai minimum DAR (Debt to Assets 

Ratio) pada perusahaan Sub Sektor Minyak 

dan Gas Bumi adalah sebesar 0,169 kali 

yang terdapat pada PT Astrindo Nusantara 

Infrastruktur, Tbk (BIPI) di tahun 2012. 

Nilai maksimum DAR (Debt to Assets 

Ratio) adalah sebesar 1,183 kali yang 

terdapat pada PT Ratu Prabu Energi, Tbk 

(ARTI) di tahun 2020. 

Analisis Kebijakan Investasi 

Berdasarkan Tabel 5.8 di atas kebijakan 

hutang dapat dilihat pada gambar 5.3 

Berdasarkan Tabel 5.8 dan Gambar 5.4 

tersebut, dapat diketahui bahwa kebijakan 

investasi mengalami fluktuasi dan 

cenderung menurun. Hal ini disebabkan 

karena total aset meningkat sedangkan laba 

bersih mengalami penurunan. Nilai rata-rata 

kebijakan investasi yang diukur dengan 

parameter ROI (Return on Investment) 

periode 2012-2020 sebesar -0,016 kali. Nilai 

minimum ROI (Return on Investment) pada 

perusahaan Sub Sektor Minyak dan Gas 
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Bumi adalah sebesar -1,122 kali yang 

terdapat pada PT Ratu Prabu Energi, Tbk 

(ARTI) di tahun 2020. Nilai maksimum ROI 

(Return on Investment) adalah sebesar 0,106 

kali yang terdapat pada PT Surya Esa 

Prakasa, Tbk (ESSA) di tahun 2013. 

Analisis Ukuran Perusahaan 

 

 

 

Berdasarkan Tabel 5.9 di atas ukuran 

perusahaan dapat dilihat pada gambar 5.4 

Berdasarkan Tabel 5.9 dan Gambar 5.5 

tersebut, dapat diketahui bahwa ukuran 

perusahaan mengalami fluktuasi dan 

cenderung meningkat. Hal ini disebabkan 

karena total aset mengalami peningkatan. 

Nilai rata-rata ukuran perusahaan yang 

diukur dengan parameter Size periode 2012-

2020 sebesar 29,204 kali. Nilai minimum 

Size pada perusahaan Sub Sektor Minyak 

dan Gas Bumi adalah sebesar 27,386 kali 

yang terdapat pada PT Surya Esa Perkasa, 

Tbk (ESSA) di tahun 2012. Sedangkan nilai 

maksimum ukuran perusahaan pada 

perusahaan Sub Sektor Minyak dan Gas 

Bumi adalah sebesar 30,973 kali yang 

terdapat pada PT Energi Mega Persada, Tbk 

(ENRG) di tahun 2013. 

Nilai minimum sebesar 0,025 kali 

diperoleh perusahaan CITA tahun 2020. 

Nilai maksimum adalah sebesar 1,149 kali 

terdapat pada perusahaan PSAB tahun 2017. 

Analisis Struktur Nilai Perusahaan 

Berdasarkan Tabel 5.10 di atas ukuran 

perusahaan dapat dilihat pada gambar 5.6 

Berdasarkan Tabel 5.10 dan Gambar 5.6 

tersebut, dapat diketahui bahwa nilai 

perusahaan mengalami fluktuasi dan 

cenderung menurun. Hal ini disebabkan 

jumlah saham beredar mengalami 

peningkatan, tetapi total ekuitas mengalami 

penurunan. Nilai rata-rata nilai perusahaan 

yang diukur dengan parameter BVPS 

periode 2012-2020 sebesar 398,45 kali. 

Nilai minimum BVPS pada perusahaan Sub 

Sektor Minyak dan Gas Bumi adalah 

sebesar -123,77 kali yang terdapat pada PT 

Energi Mega Pesada, Tbk (ENRG) di tahun 

2017. Sedangkan nilai maksimum BVPS 

pada perusahaan Sub Sektor Minyak dan 

Gas Bumi adalah sebesar 2,583,05 kali yang 

terdapat pada PT Surya Esa Prakasa, Tbk 

(ESSA) di tahun 2016. 

Analisis Deskriptif Kuantitatif 

Dari tabel 5.11 di atas, model persamaan 

regresi linear berganda yang diperoleh 

adalah: 
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Y = 15,052 - 0,241 X1 + 0,174 X2 - 0,302 

X3 

Persamaan regresi tersebut dapat 

diartikan bahwa kebijakan investasi 

berpengaruh positif terhadap nilai 

perusahaan, sedangkan kebijakan hutang 

dan ukuran perusahaan berpengaruh negatif 

terhadap nilai perusahaan pada perusahaan 

Sub Sektor Aneka Minyak dan Gas Bumi 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

Analisis Regresi Linear Sederhana 

Dari tabel 5.12 di atas, model persamaan 

regresi linear sederhana yang diperoleh 

adalah: 

Y = 5,363 - 0,586 X 

Artinya kebijakan hutang berpengaruh 

negatif terhadap nilai perusahaan pada 

perusahaan Sub Sektor Minyak dan Gas 

Bumi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

periode 2012-2020. 

Dari tabel 5.13 di atas, model persamaan 

regresi linear sederhana yang diperoleh 

adalah: 

Y = 6,621 + 0,223 X 

 Artinya kebijakan investasi 

berpengaruh positif terhadap nilai 

perusahaan pada perusahaan Sub Sektor 

Minyak dan Gas Bumi yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia periode 2012-2020. 

Dari tabel 5.14 di atas, model persamaan 

regresi linear sederhana yang diperoleh 

adalah: 

Y = 15,638 - 0,339 X 

 Artinya ukuran perusahaan berpengaruh 

negatif terhadap nilai perusahaan pada 

perusahaan Sub Sektor Minyak dan Gas 

Bumi yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia periode 2012-2020. 

Analisis Koefisien Korelasi dan Koefisien 

Determinasi 

Berdasarkan tabel 5.15 di atas dapat 

dilihat bahwa nilai koefisien korelasi (r) 

adalah sebesar 0,668. Hal ini menunjukkan 

bahwa hubungan kebijakan hutang, 

kebijakan investasi, dan ukuran perusahaan 

dengan nilai perusahaan berada di tingkat 

yang kuat. Dilihat nilai determinasi (R 

Square) menunjukkan angka 0,446 atau 

44,6%. Artinya tinggi rendahnya nilai 

perusahaan dapat dijelaskan oleh kebijakan 

hutang, kebijakan investasi, dan ukuran 

perusahaan sebesar 44,6%. Sedangkan 

sisanya sebesar 55,4% dijelaskan oleh 

variabel lain atau faktor lain yang tidak 

diteliti pada penelitian ini seperti keputusan 

investasi, keputusan pendanaan, kebijakan 

dividen, dan profitabilitas. 

Berdasarkan tabel 5.16 di atas dapat .   

Dilihat bahwa nilai koefisien korelasi (r) 

adalah sebesar 0,296. Hal ini menunjukkan 

bahwa hubungan kebijakan hutang dengan 

nilai perusahaan berada di tingkat yang 

rendah. ilihat nilai determinasi (R Square) 

menunjukkan angka 0,088 atau 8,8%. 
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Artinya tinggi rendahnya nilai perusahaan 

dapat dijelaskan oleh kebijakan hutang 

sebesar 8,8%. Sedangkan sisanya sebesar 

91,2% dijelaskan oleh variabel lain atau 

faktor lain yang tidak diteliti pada penelitian 

ini seperti keputusan investasi, keputusan 

pendanaan, kebijakan dividen, dan 

profitabilitas. 

Berdasarkan tabel 5.17 di atas dapat 

dilihat bahwa nilai koefisien korelasi (r) 

adalah sebesar 0,353. Hal ini menunjukkan 

bahwa hubungan kebijakan investasi dengan 

nilai perusahaan berada di tingkat yang 

rendah. Dilihat nilai determinasi (R Square) 

menunjukkan angka 0,125 atau 12,5%. 

Artinya tinggi rendahnya nilai perusahaan 

dapat dijelaskan oleh kebijakan investasi 

sebesar 12,5%. Sedangkan sisanya sebesar 

87,5% dijelaskan oleh variabel lain atau 

faktor lain yang tidak diteliti pada penelitian 

ini seperti keputusan investasi, keputusan 

pendanaan, kebijakan dividen, dan 

profitabilitas. 

Berdasarkan tabel 5.18 di atas dapat 

dilihat bahwa nilai koefisien korelasi (r) 

adalah sebesar 0,509. Hal ini menunjukkan 

bahwa hubungan ukuran perusahaan dengan 

nilai perusahaan berada di tingkat yang 

sedang. Dilihat nilai determinasi (R Square) 

menunjukkan angka 0,259 atau 25,9%. 

Artinya tinggi rendahnya nilai perusahaan 

dapat dijelaskan oleh ukuran perusahaan 

sebesar 25,9%. Sedangkan sisanya sebesar 

74,1% dijelaskan oleh variabel lain atau 

faktor lain yang tidak diteliti pada penelitian 

ini seperti keputusan investasi, keputusan 

pendanaan, kebijakan dividen, dan 

profitabilitas. 

Uji Hipotesis 

Uji Simultan (Uji F) 

 

Berdasarkan tabel 5.19 di atas diperoleh 

nilai Fhitung  sebesar 10,739 dan dengan 

menggunakan tabel F diperoleh nilai Ftabel 

dengan df = 54-3-1= 50 sebesar 2,79. Maka 

dapat disimpulkan bahwa Fhitung > Ftabel 

(10,739 < 2,79) atau nilai signifikan 0,000 < 

0,05 sehingga H0 ditolak, artinya kebijakan 

hutang, kebijakan investasi dan ukuran 

perusahaan berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap nilai perusahaan pada 

Perusahaan Sub Sektor Minyak dan Gas 

Bumi yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia. 

Hasil Uji t 

Berdasarkan tabel 5.20 di atas diperoleh 

nilai thitung  sebesar 2,171 dan dengan 

menggunakan tabel t diperoleh nilai ttabel 

dengan df = n-k-1= 54-1-1= 52, dari ttabel 

diperoleh angka ttabel sebesar 2,00665. 

Maka dapat disimpulkan bahwa thitung > 

ttabel (2,171 > 2,00665) atau nilai signifikan 

0,035 < 0,05 sehingga H0 ditolak yang 

berarti bahwa kebijakan hutang berpengaruh 

negatif dan signifikan terhadap nilai 

perusahaan. 

Berdasarkan tabel 5.21 di atas, diperoleh 

nilai thitung  sebesar 2,447 dan dengan 

menggunakan tabel t diperoleh nilai t tabel 

dengan df = n-k-1 = 54-1-1= 52, dari ttabel 

diperoleh angka ttabel sebesar 2,00665. Maka 

dapat disimpulkan bahwa thitung > ttabel (2,447 

> 2,00665) atau nilai signifikan 0,019 < 0,05 
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sehingga H0 ditolak yang berarti bahwa 

kebijakan investasi berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap nilai perusahaan. 

Berdasarkan tabel 5.22 di atas, diperoleh 

nilai thitung  sebesar 4,142 dan dengan 

menggunakan tabel t diperoleh nilai t tabel 

dengan df = n-k-1 = 54-1-1= 52, dari ttabel 

diperoleh angka ttabel sebesar 2,00665. Maka 

dapat disimpulkan bahwa thitung >  ttabel 

(4,142 > 2,00665) atau nilai signifikan 0,000 

< 0,05 sehingga H0 ditolak yang berarti 

ukuran perusahaan berpengaruh negatif dan 

signifikan terhadap nilai perusahaan. 

KESIMPULAN iDAN iSARAN 

Kesimpulan 

Nilai rata-rata kebijakan hutang 

mengalami fluktuasi dan cenderung 

meningkat. Hal ini disebabkan karena total 

aset lebih tinggi dari pada total hutang. Nilai 

rata-rata kebijakan investasi mengalami 

fluktuasi dan cenderung menurun. Hal ini 

disebabkan karena total aset meningkat 

sedangkan laba bersih mengalami 

penurunan. Nilai rata-rata ukuran 

perusahaan mengalami fluktuasi dan 

cenderung meningkat. Hal ini disebabkan 

karena total aset meningkat. Nilai rata-rata 

nilai perusahaan mengalami fluktuasi dan 

cenderung menurun. Hal ini disebabkan 

jumlah saham beredar mengalami 

peningkatan, tetapi total ekuitas mengalami 

penurunan. Berdasarkan hasil pengujian 

linier berganda diketahui bahwa kebijakan 

investasi berpengaruh positif terhadap nilai 

perusahaan, sedangkan kebijakan hutang 

dan ukuran perusahaan berpengaruh negatif 

terhadap nilai perusahaan. 

Berdasarkan hasil pengujian linier 

sederhana diketahui bahwa kebijakan hutang 

berpengaruh negatif terhadap nilai 

perusahaan, kebijakan investasi berpengaruh 

positif terhadap nilai perusahaan dan ukuran 

perusahaan berpengaruh negatif terhadap 

nilai perusahaan. Berdasarkan hasil uji 

koefisien korelasi dari determinasi bahwa 

terdapat korelasi atau hubungan yang kuat 

antara kebijakan hutang, kebijakan investasi 

dan ukuran perusahaan dengan nilai 

perusahaan. Sementara hasil determinasi 

diketahui bahwa nilai perusahaan dapat 

dijelaskan oleh kebijakan hutang, kebijakan 

investasi dan ukuran perusahaan, sedangkan 

sisanya dijelaskan oleh variabel lain atau 

faktor lain yang tidak diteliti pada penelitian 

ini seperti keputusan investasi, kebijakan 

dividen, dan profitabilitas. 

Hasil uji F bahwa secara simultan dapat 

disimpulkan bahwa kebijakan hutang, 

kebijakan investasi dan ukuran perusahaan 

signifikan terhadap nilai perusahaan. Hasil 

uji t bahwa secara parsial diperoleh: hasil 

pengujian dapat disimpulkan bahwa 

kebijakan hutang berpengaruh negatif dan 

signifikan terhadap nilai perusahaan, 

kebijakan investasi berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap nilai perusahaan, ukuran 

perusahaan berpengaruh negatif dan 

signifikan terhadap nilai perusahaan. 

 Sarian 

Sebaiknya perusahaan melakukan 

manajemen hutang demi meningkatkan 

kegiatan operasional. Dengan adanya 

manajemen hutang, perusahaan bisa 

menggunakannya dalam penambahan 

perlengkapan dan peralatan guna 

meningkatkan penjualan, apabila penjualan 

meningkat maka pada akhirnya laba akan 

meningkat yang akan menarik perhatian 

investor guna berinvestasi serta 

meningkatkan nilai perusahaan. Sebaiknya 

perusahaan meningkatkan penjualan serta 

mengoptimalkan aset perusahaan agar dapat 

meningkatkan pendapatan, dengan begitu 

perusahaan akan memiliki kesempatan 

dalam meningkatkan nilai perusahaan dan 

memperoleh hasil atau return dari kegiatan 

investasi tersebut. Sebaiknya perusahaan 

mengoptimalkan pengelolaan manajemen 

aset perusahaan terutama aset lancarnya, 

karena aset lancar merupakan modal utama 
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perusahaan untuk menghasilkan penjualan 

yang tinggi. Jika penjualan tinggi maka 

akan memperoleh laba yang tinggi dan 

membuat nilai perusahaan meningkat. 

Untuk meningkatkan nilai perusahaan 

sebaiknya perusahaan meningkatkan laba 

perusahaan yang mengakibatkan harga 

saham juga meningkat. Dengan laba 

meningkat maka diharapkan nilai 

perusahaan juga meningkat. 

Sehubungan dengan adanya keterbatasan 

waktu dan tempat penulis dalam skripsi ini, 

penulis menyadari bahwa masih terdapat 

kelemahan-kelemahan yang belum dapat 

mengungkapkan seluruh variabel yang dapat 

mempengaruhi nilai perusahaan. Maka bagi 

peneliti selanjutnya yang ingin melakukan 

penelitian terkait dengan penelitian ini 

sebaiknya menambah periode penelitian dan 

menggunakan atau menambah variabel lain. 
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